ANALISIS LAMA WAKTU PANGKAL BATANG TEBU (Saccharum officinarum L.) TERTINGGAL DI LAHAN TERHADAP NILAI RENDEMEN by Antika, Lusiana & Ingesti, Pantja Siwi V R
 VIGOR: Jurnal Ilmu Pertanian Tropika dan Subtropika 5 (1) : 19 - 23  (2020) 
19 
ANALISIS LAMA WAKTU PANGKAL BATANG TEBU (Saccharum officinarum L.) 
TERTINGGAL DI LAHAN TERHADAP NILAI RENDEMEN 
 
Lusiana Antika 1), Pantja Siwi V R Ingesti 2) 




Sugar cane (Saccharum officinarum L) is the main commodity as raw material for sugar production. 
Therefore, agricultural land in Java must be able to meet the needs of sugar cane for PG. The common problem 
when harvesting sugar cane is the lack of cutting labor thus sugarcane felling is not carried out according to the 
provisions known as the land tight. As a result, the base of sugarcane stalks left long in the field. The base of the 
sugarcane stem is the rootstock where the yield value is high. This study on the analysis of duration of sugarcane 
stumps left in the land due to landless cutting is a case study conducted in the Ngadirejo PG area, Kediri Regency. 
In this study, the variable used is the time spent by the stump of sugarcane left in the field after cutting. Based on 
the observations at the location of sugarcane harvest, it can be seen that the length of sugarcane stumps remaining 
in the land was between 6 cm-15 cm, with an average weight of 0.07 kg - 0.3 kg. In the laboratory test, the yield 
value for the variable after felling was 9.85 immediately, 8.98 at 2 days after harvest, and 4.83 after 14 days. Thus 
it can be concluded that the longer the base of sugarcane sticks left on the ground the lower the yield value is.  
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1. PENDAHULUAN  
Tebu (Saccharum Officanarum L.) merupakan 
tanaman perkebunan semusim yang mempunyai sifat 
tersendiri, sebab di dalam batangnya terdapat zat gula. 
Umur tanaman sejak ditanam sampai bisa dipanen 
mencapai kurang lebih 1 tahun. Tebu termasuk salah 
satu komoditas perkebunan yang penting bagi sumber 
penghidupan bagi petani tebu. Di Indonesia tebu 
banyak dibudidayakan di pulau Jawa dan Sumatra yang 
pada umumnya lahan untuk usahatani tebu berasal dari 
lahan Hak Guna Usaha (HGU) yang didapatkan 
melalui sewa lahan milik petani, lahan Tebu Rakyat 
Kemitraan (TRK) lahan milik petani yang bermitra 
dengan Pabrik Gula (PG) dan lahan Tebu Rakyat 
Mandiri (TRM) yang tidak bermitra dengan PG.  Tebu 
yang diperoleh dari lahan-lahan tersebut dimaksudkan 
untuk memenuhi kebutuhan tebu sebagai bahan baku 
PG.  
Menurut Amalia tahun 2012, sistem budidaya 
tanaman tebu yang baik dan benar memperhatikan 
segala aspek mulai dari pemilihan varietas unggul, 
pemeliharaan tanaman tebu yang intensif hingga 
prosedur penebangan yang sesuai jadwal. Kegiatan 
teknis budidaya tanaman tebu sangat berpengaruh 
terhadap nilai kualitas dan kuantitas tebu, salah satunya 
adalah pada saat tebang dan angkut. Beberapa faktor 
pada aspek tebang muat dan angkut yang 
mempengaruhi produktivitas yaitu tinggi rendahnya 
rendemen tebu dari kebun, kebersihan tebangan saat 
tebu di tebang dan jangka waktu antara tebu ditebang 
hingga tebu digiling (Soekarso dkk, 1990).  
Menurut Haryanti tahun 2008, permasalahan 
yang  terjadi pada proses tebang muat dan angkut yaitu 
setelah tebu ditebang, proses penundaan giling dapat 
menyebabkan susutnya bobot tebu dan meningkatkan 
kadar gula reduksi. Selain itu kesalahan penebangan 
yang tidak mepet tanah sehingga tunggak batang tebu 
masih tertinggal di lahan sedangkan tunggak batang 
tebu merupakan tempat tersedianya jumlah sukrosa 
atau gula yang dapat dikristalkan terbanyak pada 
tanaman tebu.  
Kondisi di lapangan, pada setiap areal lahan tebu 
yang baru dilakukan penebangan masih banyak 
didapati tunggak batang tebu yang tertinggal dengan 
demikian konsekuensinya tentunya berat tonase tebu 
dan rendemen tebu akan berkurang. Apabila hal ini 
terjadi terus mnerus maka akan berakibat pada 
turunnya produksi tebu dan pendapatan petani. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan analisis tentang pengaruh 
yang terjadi akibat banyaknya tunggak  batang tebu 
yang tertinggal di lahan terhadap kualitas dan kuantitas 
tebu.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
panjang tunggak batang tebu yang tersisa di lahan, 
mengetahui pengaruh lamanya tunggak batang tebu 
yang teringgal di lahan terhadap nilai rendemen  dan 
mengetahui persentase nilai capaian. Rendemen. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di wilayah PG Ngadirejo 
yaitu di Desa Ongkohboyo dan Desa Tawang  
Kecamatan Kras, Kabupaten Kediri Jawa Timur, 
dimulai  tanggal 1 Agustus 2019 sampai dengan 7 
September 2019. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian Deskriptif dengan metode studi kasus. 
Adapun tahapan penelitian :  
a. Penelitian survey yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk mendapatkan fakta tentang tunggak batang 
tebu yang tertinggal di lahan tebu yang sudah di 
panen. 
b. Teknik Pengumpulan Data 
Pengambilan data penelitian dilakukan di lahan 
tebu yang sudah ditebang, diambil satu rumpun dan 
terletak ditengah lahan tebu yang sudah ditebang 
dengan variabel dalam penelitian ini adalah : 
• Tunggak batang tebu setelah 14 hari ditebang diambil 
di desa Ongkohboyo 
• Tunggak batang tebu setelah 2 hari ditebang diambil 
di desa Tawang  
• Tunggak batang ang tebu setelah sesaat setelah 
ditebang di Desa Tawang  
c. Analisis Studi kasus 
• Panjang tunggak batang ng tebu diukur disetiap 
perlakuan  
• Pengambilan nira dengan cara pengepresan  
• Menguji nilai % Brix dengan menggunakan alat 
refactometer 
• Menguji nilai % Pol dengan menggunakan alat 
saccharomat kemudian dihitung nilai % pol dengan 
rumus : 
  Pol x 2.860 
  % Pol =    
• Menghitung rendemen dengan rumus  
  Rendemen =  %Brix - % Pol x  
0,4 - % Pol x 0,68 
d. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
cangkul, sabit, keranjang, pipet, alat pengepres tebu, 
corong atau funnel, rak tabung reaksi, timbangan 
digital, alat pencacah batang tebu, refactometer, gelas 
beker, wish bottle, labu ukur, gelas ukur. 
Bahan yang digunakan adalah :  
• variabel 1 : Tunggak batang tebu yang telah ditebang 
14 hari 
• variabel 2 : Tunggak batang tebu yang telah ditebang 
2 hari 
• variabel 3 : Tunggak batang tebu yang baru ditebang 
• Kertas minyak 
• Air 
. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tebu sebagai bahan baku produksi Gula Kristal Putih (GKP) sangat berkaitan erat dengan besarnya nilai 
rendemen tebu.Rrendemen yang tertinggi nilainya berada di pangkal batang tebu bagian bawah, oleh karena itu 
dalam pemanenan tebu ketentuan yang berlaku adalah menebang tebu rata atau mepet tanah. Akan tetapi kondisi 
dilapangan masih banyak didapati pemanenan belum melakukan pemanenan dengan benar. sesuai dengan 
ketentuan penebangan tebu.  
Variabel pengamatan studi kasus ini terdiri dari 3 wilayah dengan luasan lahan masing-masing 6,118 ha, 
4,365 ha, dan 4,365  ha Setelah dilakukan penelitian di laboratoium maka dapat diketahui hasilnya seperti dalam 
tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1. Hasil  
Hasil Pengamatan Desa Ongkoboyo Desa Tawang  Desa Tawang  
Waktu tebang H + 14 H + 2 H + 0 
Jenis tanaman Ratoon Plane Cane (PC) PC 
Varietas Bulu Lawang Bulu Lawang Bulu Lawang 
Produktivitas (Ton/Ha) 66,6 80 80 
Rata-rata panjang tunggak di Lahan 
(cm/batang) 
15 7,6 6,3 
Konversi Panjang Tunggak (m) 13.500 6.840 5.670 
Berat yang tersisa (Kg/m) 0,3087 0,114 0,0756 
Faktor Leng 462 462 462 
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Faktor Kehilangan 14.372,5 7.069,9 5.822,5 
% BRIX 17,9 21,1 22,3 
Pol 45,2 42 43,13 
% Pol 12,1 11,2 11,5 
Rata-Rata Rendemen  7,88 7,88 7,88 
Rendemen 4,83  8,98  9,85  
Persentase (%)  besarnya nilai rendemen -38,7 + 12,8 + 25 
Sumber : Data Primer Diolah 
 
   
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui 
bahwa dari data yang diambil di 3 lokasi penelitian 
dapat diketahui terdapat perbedaan nilai produktivitas 
antara tebu PC (Plant cane) dengan tebu ratoon. Pada 
umumnya menurut Supardi tahun 1988, nilai 
produktivitas tebu PC lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai tebu ratoon dikarenakan tanaman tebu 
masih baru atau masih murni dan energi di dalam 
tanaman masih belum pernah digunakan untuk panen 
periode sebelumnya. Hal ini terbukti pada hasil 
pengamatan dan pengolahan data produktivitas 
tanaman di Desa Ongkoboyo hanya 66,6 ton per hektar 
sedangkan di Desa Tawang 1 dan Tawang 2 
produktivitas tanaman tebu sebesar 80 ton per hektar. 
Perbedaan produktivitas tersebut dikarenakan jenis 
tanaman di Desa Ongkoboyo adalah Ratoon (keprasan) 
dimana ada kecenderungan produksinya rendah karena 
tebu ratoon berasal dari tanaman sebelumnya 
sedangkan jenis tanaman PC produksinya lebih tinggi 
dibandingkan tanaman Ratoon karena menggunakan 
bibit baru. Dengan demikian terbukti bahwa 
produktivitas di desa Tawang 1 dan Tawang 2 dimana 
jenis tanamannya PC lebih tinggi dibanding didesa 
Ongkoboyo dimana jenis tanamannya raton. 
Sistem tebang di HGU meninggalkan tunggak 
batang tebu lebih banyak dan lebih tinggi 
dibandingkan tebu di lahan TS yaitu sepanjang 15 
cm/batang dengan bobot total 0,3 kg/m, Pada lahan 
TS, panjang tunggak batang tebu yang tertinggal di 
lahan adalah 7,6 cm dengan bobot 0,1 kg/m dan 6,3 cm 
dengan bobot 0,07 kg/m Di PG. Ngadirejo, manajeman 
tebang angkut memiliki SOP (Standart Operasional) 
tersendiri mengingat betapa pentingnya manajemen 
ini. Berikut merupakan SOP manajeman tebang angkut 
di PG. Ngadirejo: 
a. Menebang bagian pangkal tebu sampai rata tanah 
atau minimal 5 cm di atas tanah untuk ratoon 
maupun PC sehingga tidak meninggalkan tunggak 
di lahan. 
b. Membersihkan daduk atau daun kering yang masih 
tertinggal di bagian pucuk tanaman tebu. 
c. Membersihkan akar yang masih menggantung di 
ruas bagian pangkal tebu. 
d. Memotong bagian pucuk tebu  (pucukan) 
e. Mengikat dengan rapi dan kuat lonjoran tebu di 
dekat kedua sisi (bagian pucuk dan pangkal). Setiap 
pucukan terdapat 15 – 20 batang tebu. 
Selanjutnya menurut Indrawanto tahun 2010, 
cara tebang yang baik adalah menebang tebu rata 
dengan permukaan tanah (pok tanah), membersihkan 
klaras atau akar serta kotoran lain yang melekat pada 
setiap batang tebu yang ditebang, memotong pucuk 
yang kemudian meletakkan klaras bersama kotoran 
lain pada jalur khusus, dan meletakkan batang-batang 
tebu tebangan pada lajur atau kairan yang telah 
dibersihkan dari klaras atau kotoran lain. Besarnya 
hasil tebu ditentukan oleh jumlah batang dan bobot 
setiap batang. Ternyata di lahan terdapat banyak hal 
yang tidak sesuai SOP seperti tidak menebang tebu 
sampai rata tanah, dan tunggak yang tersisa di lahan 
melebihi 5 cm sehingga diduga terdapat banyak faktor 
kehilangan atau losses yang diderita petani apabila 
lahan TR dan pabrik apabila lahan TS. 
Penebangan yang dilakukan dengan cepat dan 
kurang cermat untuk memperoleh upah yang besar 
masih banyak dilakukan di wilayah lahan PG 
Ngadirejo. Hal ini menyebabkan pangkal batang tebu 
yang tersisa cukup panjang. Menurut Anonim tahun 
1992 semakin panjang sisa pangkal batang yang 
dibiarkan atau tertinggal di lahan maka semakin 
banyak pula jumlah gula yang tertinggal. 
Rendemen merupakan presentase gula yang 
dapat dikristalkan. Menurut P3GI tahun 1989, 
rendemen juga dapat diartikan sebagai kadar atau 
kandungan gula di dalam batang tebu yang dinyatakan 
dalam satuan persen. Bila dikatakan rendemen 10% 
artinya ialah bahwa dari 100 kg tebu yang digiling di 
pabrik gula akan diperoleh gula sebanyak 10 kg. 
Rendemen sangat dipengaruhi oleh kualitas nira. 
Kualitas nira dapat diukur dari kadar brix, persen pol, 
dan nilai nira tebu.  
Menurut Supatma tahun 2008, brix adalah 
satuan yang menyatakan persen zat padat kering 
terlarut dalam larutan (gram/100 gram larutan) yang 
dihitung sebagai gula sedangkan Pol adalah jumlah 
sukrosa yang terlarut (gram) yang terlarut dalam 100 
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gram larutan. Semakin tinggi nilai brix dan persen pol 
dari nira tebu maka menunjukkan tingginya kadar gula 
dari nira tebu. Oleh karena itu, analisis brix dan pol 
menjadi dasar perhitungan jumlah gula yang dihasilkan 
(rendemen) sebuah pabrik gula. 
Selain SOP di atas, untuk standar tebu yang 
digiling biasanya berprinsip pada MBS atau Manis 
Bersih Segar yang memiliki arti sebagai berikut: 
a. Manis yang artinya tebu yang dipanen harus sudah 
masuk fase kemasakan sehingga zat gula yang ada 
di dalam batang tebu tersebut sudah berubah 
menjadi sukrosa yang dapat dikristalkan. 
b. Bersih yang artinya batang tebu yang akan digiling 
harus terbebas dari trash seperti daduk, pucukan, 
maupun sogolan yang dapat menurunkan kadar 
rendemen yang ada dalam tebu tersebut. 
c. Segar yang artinya tebu yang akan digiling harus 
dalam kondisi segar untuk memaksimalkan potensi 
rendemen masing-masing varietas. Kesegaran tebu 
ini sangatlah menentukan nilai rendemen. Apabila 
tebu yang ditebang tidak langsung digilingkan 
maka akan berpotensi menurunkan nilai rendemen 
tebu. 
Waktu pengambilan tunggak batang tebu di 
lahan setelah tebang yang berbeda yaitu masing-
masing pengambilan 14 hari setelah tebang, 2 hari 
setelah tebang, dan langsung di ambil setelah tebang 
yang ternyata memiliki perbedaan nilai rendemen yang 
sangat signifikan. Dari hasil pengujian nilai brix dan 
persen pol yang dilakukan di Quality control atau bisa 
disingkat QC. Pengukuran nilai brix, pol, dan 
rendemen pada studi kasus ini dilakukan secara 
manual dengan menghitung masing-masing variabel 
secara terpisah. Hasil perhitungan nilai brix dengan 
menggunakan refactometer yang dilakukan dengan 
cara memasukkan nira yang diperoleh dari hasil 
perasan mesin pengepres di core sample diperoleh 
nilai brix  masing-masing  yaitu untuk variabel 1 
sebesar 17.9, variabel 2 sebesar 21.1, dan variabel 3 
sebesar 22.3. 
Nilai pol adalah nilai zat gula yang terkandung 
di dalam nira. Pengukuran nilai pol dilakukan dengan 
tahapan, Pertama-tama dalam nira ditambahkan dua 
jenis zat penjernih untuk mengendapkan tanah atau zat 
padat lainnya yang masih terlarut di dalam nira, kedua 
dilakukan penyaringan dengan cara memasukkan 
campuran homogen nira dan penjernih pada funner 
atau corong yang sudah dilapisi dengan kertas minyak 
dan ditunggu 15 – 30 menit hingga nira yang jernih 
dan bebas zat padat tertampung pada gelas beker yang 
ada di bawah funner, ketiga memasukkan ke dalam 
saccharomat, sehingga dapat diketahui nilai pol untuk 
variabel 1 sebesar 1 45.2, variabel 2 sebesar 42  dan 
variabel 3 sebesar 43.13.  




Sehingga dapat diketahui nilai % pol adalah 
untuk variabel 1 sebesar 12.1,  variabel 2 sebesar 11.2 
dan variabel 3 sebesar 11,5. 




Sehingga didapat besarnya nilai rendemen 
adalah untuk variabel 1 sebesar 4.83, untuk variabel 2 
sebesar 8.98, dan untuk variabel 3 sebesar 9.85. Rata-
rata rendemen sebesar 7,88 sehingga pada variabel 1 
terjadi penurunan rendemen sebesar 38,7 %, variabel 2 
terjadi kenaikan sebesar 12,8 % dan pada variabel 3 
terjadi kenaikan sebesar 25 %. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa  semakin lama tunggak batang 
tebu tertinggal di lahan atau tidak segera digiling akan 
menurunkan nilai kesegaran tebu tersebut sehingga 
menurunkan nilai rendemennya secara signifikan. 
Menurut Mardjuki tahun 1991, penurunan rendemen 
dapat terjadi karena beberapa hal seperti: 
a. Penggunaan varietas tebu yang sembarangan 
b. Perawatan yang tidak optimal 
c. Presentase trash berupa daduk, pucukan, maupun 
sogolan yang ikut terbawa ke pabrik 
d. Jarak atau jangka waktu antara tebu ditebang 
dengan tebu digiling 
e. Efisiensi giling dan proses pengolahan 
Pada kenyataan di lapang terdapat beberapa 
penyimpangan seperti tebu yang ditebang tidak 
langsung digiling oleh pabrik. Hal ini didasari pada 
dua hal yaitu disebabkan oleh kesalahan manajemen 
muat di lapangan atau memang pabrik dalam kondisi 
penuh sehingga tebu-tebu ini masih mengantri untuk 
digiling. Namun sebab-sebab ini memiliki akibat yang 
sama yaitu turunnya nilai rendemen. Untuk 
mengetahui perbandingan rendemen tebu yang baru 
ditebang dan langsung digiling dengan tebu yang tidak 
langsung digiling juga akan dibahas dalam studi kasus 
ini. Tunggak batang tebu mempunyai kandungan 
rendemen tertinggi dibanding dengan batang tebu 
             Pol x 2.860 
% Pol = -------------- 
             Berat Jenis 
Rendemen = %B rix - % Pol x 0,4 - % Pol x 0,68 
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tengah dan pucuk, hal ini terbukti apabila 
dibandingkan dengan nilai rendemen rata-rata yaitu 
7,88 ternyata nilai rendemen tunggak batang tebu yang 
tertinggal di lahan semakin cepat di giling maka nilai 
rendemennya lebih besar dibandingkan dengan 
rendemen rata-rata.. 
4. SIMPULAN 
Dari pembahasan studi kasus ini dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
Panjang tebu tertinggal di lahan untuk variabel 
14 setelah tebang sebesar 15 cm/batang dengan bobot 
0,3 kg/batang, 7,6 cm/batang dengan bobot 0,1 
kg/batang, dan 6,3 cm/batang dengan bobot 0,07 
kg/batang. 
Semakin lama tunggak batang tebu tertinggal di 
lahan atau waktu tunggu tebu untuk digiling maka 
akan semakin menurunkan nilai rendemennya yaitu 
untuk variabel sesaat setelah tebang nili sebesar 
rendemen 9.85. untuk variabel 2 hari setelah tebang 
nilai sebesar rendemen 8.98 dan variabel 14 hari 
setelah tebang nilai rendemen  sebesar 4.83. 
Pada variabel sesaat setelah tebang persentase 
rendemen naik 25 % dari rendemen  rata-rata, untuk 
variabel 2 hari setelah tebang persentase  rendemen 
naik sebesar 12,8 % dan untuk variabel 14 hari setelah 
tebang  persentase rendemen turun 37 %. Besarnya 
nilai rendemen rata-rata 7,88. 
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